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RINGKASAN 
 

SYAFNUL ROCHIM. Clustering Titik Panas Menggunakan Algoritme Varied 
Density Based Spatial Clustering Applications with Noise. Dibimbing oleh HERU 
SUKOCO dan HARI AGUNG ADRIANTO. 
 

Titik panas merupakan suatu penanda terjadinya kebakaran hutan dan 
lahan (karhutla) yang mendeteksi suatu lokasi dengan suhu yang relatif lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan sekitarnya. Data mining dapat diterapkan pada 
analisis persebaran data titik panas dengan ukuran yang besar. Salah satu teknik 
data mining adalah clustering yang melakukan pengelompokan data berdasarkan 
kesamaannya. Algoritme clustering DBSCAN menggunakan kerapatan data 
spatial untuk membentuk suatu cluster dengan parameter jarak spatial (Eps) dan 
jumlah minimum pada objek (MinPts) yang berada di dalam jarak Eps. Kelebihan 
pada DBSCAN adalah lebih efektif untuk mengolah basis data spasial yang 
berukuran besar serta tahan terhadap titik noise. Di sisi lain, metode DBSCAN 
mempunyai kekurangan ketika cluster memiliki densitas yang bervariasi. Untuk 
mengatasi kekurangan tersebut, algoritme DBSCAN dimodifikasi untuk 
menangani densitas yang bervariasi secara otomatis dengan mengadopsi metode 
variated DBSCAN (VDBSCAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan cluster titik panas MODIS 
tahun 2020 menggunakan Varied Density Based Spatial Clustering Applications 
with Noise (VDBSCAN). Data titik panas adalah data titik panas Moderate 
Resolution Imaging Spectroradiometer (MODIS) yang diperoleh dari Fire 
Information for Resource Management System (FIRMS) National Aeronautics 
and Space Administration (NASA). Data titik panas yang digunakan adalah 
wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Selanjutnya dilakukan menetukan cluster 
menggunakan algoritme VDBSCAN dengan parameter Eps i (i = 1, 2, 3, …) dan 
MinPts. Eps i (i = 1, 2, 3, …) merupakan radius maksimum ketetanggaan titik 
panas dengan iterasi 1, 2, 3, … didapat dari ambang batas atas dan bawah dari k-
dist plot. K-dist plot adalah plot dengan melihat perilaku jarak dari suatu titik ke 
kth tetangga terdekat dan dihitung untuk semua titik data untuk beberapa k, 
diurutkan dalam urutan menaik, dan kemudian menggunakan nilai yang 
diurutkan. Selanjutnya dilihat dari perubahan yang signifikan dengan memilih 
ambang batas atas 20000 meter dan ambang batas bawah 1000 meter, setelah itu 
diatur perubahan yang signifikan yaitu 100 meter. Setelah menemukan 
perubahan yang signifikan maka ditetapkan ambang batas atas 19.791,67 meter 
dan ambang batas bawah 1481,95 meter. Berdasarkan batas bawah dan batas 
atas tersebut dilakukan 61 iterasi untuk radius Eps i (i = 1, 2, 3, …, n). MinPts 
yang merupakan jumlah minimum titik panas dalam area ketetanggaan dalam 
radius Eps i (i = 1, 2, 3, …, n) dengan ditetapkan sebanyak 3. 

Penelitian ini menghasilkan 33 cluster dengan cluster ke 0 (densitas 
ditingkat iterasi 1) sampai dengan cluster ke 32 (densitas ditingkat iterasi 60 ) dan 
poin yang tidak ditandai semua cluster densitas ditingkat iterasi / noise dengan 
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jumlah 58 titik panas. 33 cluster didapat dari hasil Eps i (i = 1, 2, 3, …, n) radius 
berdasarkan iterasi, setelah itu setiap iterasi radius Eps i (i = 1, 2, 3, …, n) 
diadopsi menggunakan algoritme DBSCAN dari cluster 0 densitas ditingkat 
iterasi sampai cluster 32 densitas ditingkat iterasi. Kepadatan (densitas) tertinggi 
terdapat pada cluster 0 densitas ditingkat iterasi 1 dengan radius / eps 1,48 
kilometer dengan menghasilkan 30 cluster dan 179 jumlah titik panas sebesar 120,9 
titik panas / km2 dan nilai indeks silhouette tertinggi pada cluster 3 densitas 
ditingkat iterasi 4 dengan radius 3,3 kilometer menghasilkan 2 cluster dan 8 titik 
panas dengan nilai 0,9856. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan dalam 
mengetahui bagaimana pengelompokan titik panas dengan densitas yang 
bervariasi dan dapat membantu penguatan implementasi kebijakan dalam 
pencegahan kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Sumatera Selatan. 

 
Kata kunci: Clustering, Data mining, DBSCAN, Titik panas, VDBSCAN 
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SUMMARY 
 

SYAFNUL ROCHIM. Hot Spot Clustering Using the Varied Density Based 
Algorithm Spatial Clustering Applications with Noise. Supervised by HERU 
SUKOCO and HARI AGUNG ADRIANTO. 
 

 A hot spot is a marker of forest and land fires (karhutla) which detects a 
location with a relatively higher temperature compared to its surroundings. Data 
mining can be applied to analyzing the distribution of hot spot data with large sizes. 
One data mining technique is clustering which groups data based on their 
similarities. The DBSCAN clustering algorithm uses spatial data density to form a 
cluster with spatial distance parameters (Eps) and the minimum number of objects 
(MinPts) that are within the Eps distance. The advantage of DBSCAN is that it is 
more effective for processing large spatial databases and is resistant to noise points. 
On the other hand, the DBSCAN method has short comings when clusters have 
varying densities. To overcome these shortcomings, the DBSCAN algorithm is 
modified to handle varying densities automatically by adopting the variated 
DBSCAN (VDBSCAN) method. This research aims to determine MODIS hotspot 
clusters in 2020 using Varied Density Based Spatial Clustering Applications with 
Noise (VDBSCAN). Hot spot data is Moderate Resolution Imaging 
Spectroradiometer (MODIS) hot spot data obtained from the National Aeronautics 
and Space Administration (NASA) Fire Information for Resource Management 
System (FIRMS). The hot spot data used is the South Sumatra Province area. Next, 
determine the cluster using the VDBSCAN algorithm with parameters Eps i (i = 1, 
2, 3, …) and MinPts. Eps i (i = 1, 2, 3, …) is the maximum neighborhood radius of 
hot spots with iterations 1, 2, 3, … obtained from the upper and lower thresholds of 
the k-dist plot. The k-dist plot is a plot that looks at the behavior of the distance 
from a point to its kth nearest neighbor and is calculated for all data points for 
some k, sorted in ascending order, and then uses the sorted values. Next, look at 
the significant changes by choosing an upper threshold of 20,000 meters and a 
lower threshold of 1000 meters, after which a significant change is set, namely 
100 meters. After finding significant changes, the upper threshold was set at 
19,791.67 meters and the lower threshold at 1481.95 meters. Based on the lower 
and upper limits, 61 iterations were carried out for radius Eps i (i = 1, 2, 3, …, n). 
MinPts which is the minimum number of hot spots in the neighborhood area 
within the Eps i radius (i = 1, 2, 3, …, n) is set at 3. 

This research produced 33 clusters with a range of cluster 0 density at the 
1st iteration level to cluster 32 density at the 60th iteration level and points that 
were not marked were all density clusters at the iteration/noise level with a total of 
58 hot spots. 33 clusters were obtained from the results of the Eps i (i = 1, 2, 3, …, 
n) radius based on iteration, after which each iteration the Eps i radius (i = 1, 2, 3, 
…, n) was adopted using the DBSCAN algorithm from the cluster 0 (density at 
the iteration level 1) to cluster 32 (density at the iteration level 60). The highest 
density is in cluster 0, density at iteration level 1 with a radius / eps of 1.48 
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kilometers, resulting in 30 clusters and 179, the number of hot spots is 120.9 hot 
spots / km2 and the highest silhouette index value is in cluster 3, density at iteration 
level 4 with a radius of 3.3 kilometers produces 2 clusters and 8 hot spots with a 
value of 0.9856. The results of this research can be used to find out how hot spots 
with varying densities are grouped and can help strengthen policy implementation 
in preventing forest and land fires in South Sumatra Province. 
 
Keywords: Clustering, Data mining, DBSCAN, Hotspot, VDBSCAN. 
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